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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan rumusan, tujuan, hasil, dan pembahasan dalam penelitian 

pengembangan bahan ajar cerita rakyat berbasis sosiokultural untuk siswa kelas X 

MA Negeri 2 Model Padangsidimpuan yang dikemukakan sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Nilai-nilai sosiokultural yang terdapat dalam cerita rakyat Sampuraga dan 

Si Baroar meliputi, (1) nilai religius, (2) nilai gotong royong, (3) nilai 

persatuan-kesatuan, (4) nilai perjuangan, dan (5) nilai budaya. 

2. Produk modul pengembangan bahan ajar cerita rakyat berbasis 

sosiokultural untuk siswa kelas X MA Negeri 2 Model Padangsidimpuan 

memenuhi syarat dan layak digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

validasi ahli materi kelayakan isi diperoleh rata-rata 93,38% dengan 

kategori  sangat baik, kelayakan penyajian diperoleh 95,19% dengan 

kategori sangat baik, dan kelengkapan penyajian diperoleh rata-rata 

94,23% dengan kategori sangat baik.  

3. Penggunaan bahan ajar cerita rakyat berbasis sosiokultural lebih efektif 

dari pada buku teks yang digunakan siswa. Hal ini dibuktikan dengan tes 

awal (pretes) dan tes akhir (postes) yang dilakukan untuk melihat hasil 

belajar siswa. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai rata-rata pretes (tes 

awal) 61,87% dengan kategori cukup dan nilai rata-rata-rata (postes) tes 

akhir adalah 81,40% dengan kategori baik. 
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5.2 Implikasi 

 Bahan ajar cerita rakyat berbasis sosiokultural yang telah teruji memiliki 

implikasi yang tinggi digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Adapun implikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

1. Bahan ajar yang dikembangkan akan memberi sumbangan praktis 

terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran bagi guru, dimana bahan 

ajar ini sebagai bahan ajar tambahan untuk memberi kemudahan dalam 

menyampaikan materi yang diajarkan. Kegiatan belajar mengajar juga 

akan menjadi lebih menarik dan menyenangkan terhadap siswa di sekolah. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sarana untuk 

membantu atau memudahkan siswa untuk memahami cerita rakyat, 

sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk memperkaya dan menambah khasanah ilmu pengetahuan guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan 

pengembangan bahan ajar berupa modul cerita rakyat berbasis 

sosiokultural. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil temuan yang telah diuraikan pada simpulan dari hasil 

penelitian pengembangan bahan ajar ini, maka beberapa saran yang diajukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Produk hasil penelitian pengembangan bahan ajar cerita rakyat berbasis 

sosiokultural ini diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran, 
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dan mampu mengaitkan pembelajaran yang diperoleh dengan kehidupan 

sehari-hari. 

2. Uji coba utama bahan ajar ini terbatas pada satu sekolah saja, sebaiknya 

uji coba dilakukan pada wilayah yang lebih luas.  

3. Bagi pembaca secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memotivasi diri untuk terus berkarya di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dimulai dari lingkungan terdekat kita. Diharapkan dengan 

terus digalinya cerita rakyat daerah akan menghasilkan terjaganya 

kelastarian budaya daerah. 

 


